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Abstrak 

Program Kujang Berseri (Kujang Bersih, Sehat, dan Mandiri) merupakan inovasi pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat melalui sistem tabungan sampah sebagai upaya pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

akibat pembakaran sampah di Desa Kujang, Kecamatan Cikoneng, Kabupaten Ciamis. Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih sehat dan ramah 

lingkungan metode yang digunakan berupa community diagnose dengan pendekatan cross sectional terhadap 115 

responden menggunakan kuesioner, observasi, dan wawancara. Analisis data dilakukan secara deskriptif serta 

menggunakan metode Bryant, Root Cause Analysis (RCA), fishbone, dan SWOT untuk menentukan prioritas 

masalah dan strategi intervensi kesehatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa ISPA menjadi salah satu penyakit 

dengan jumlah kasus tertinggi di Desa Kujang dan dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat membakar sampah 

rumah tangga. Program Kujang Berseri mendapatkan respons positif dari masyarakat melalui partisipasi aktif 

dalam kegiatan edukasi, sistem tabungan sampah dan demonstrasi pengolahan sampah organik menggunakan 

komposter mini. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan 

sampah dan mendukung upaya pencegahan ISPA secara berkelanjutan. 

Kata kunci – ISPA, tabungan sampah, komposter mini, masyarakat 

 
Abstract 

Kujang Berseri (Clean, Healthy, and Independent Kujang) is community based waste management innovation 

through a waste savings system aimed at preventing Acute Respiratory Infection (ARI) caused by waste burning 

in Kujang Village, Cikoneng District, Ciamis Regency. Thus program aimed to increase community participation 

in healthier and environmentally friendly household was management. The method used was a community 

diagnosis with a cross sectional approach involving 115 respondents, and interviews. Data were analyzed 

descriptively using the Bryant method, Root Cause Analysis (RCA), fishbone analysis, and SWOT analysis to 

determine health problem priorities and intervention strategies. The result showed that ARI was one of the diseases 

with the highest number of cases in Kujang Village and was influenced by the community’s habit of burning 

household waste. The Kujang Berseri program received positive responses from the community through active 

participation in educational activities, waste savings systems, and demonstrations of organic waste processing 

using mini composters. This program is expected to increase public awareness regarding waste management and 

support sustainable ARI prevention efforts. 

Keywords -ARI, waste savings, mini composter, community 
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PENDAHULUAN   
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan infeksi akut yang menyerang saluran 

pernapasan, baik saluran pernapasan atas maupun bawah, yang dapat disebabkan oleh berbagai 

mikroorgaisme seperti virus dan bakteri. ISPA dapat menimbulkan gejala seperti batuk, pilek, demam, 

nyeri tenggorokan, hingga sesak napas dengan tingkat keparahan yang berbeda pada setiap individu. 

Menurut World Health Organization (WHO), penularan ISPA umumnya terjadi melalui droplet atau 

percikan kecil dari saluran pernapasan penderita ketika batuk atau bersin. Berdasarkan Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi ISPA pada semua umur di Indonesia tercatat 

sebanyak 877.531 kasus. Data tersebut menunjukkan bahwa ISPA masih menjadi salah satu masalah 

kesehatan masyarakat yang cukup tinggi di Indonesia dan memerlukan perhatian serius dalam upaya 

pengendalian dan pencegahan. 

Tingginya kejadian ISPA dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko seperti kondisi lingkungan 

yang tidak sehat, kepadatan hunian, ventilasi rumah yang kurang baik, paparan asap pembakaran 

sampah, paparan asap rokok, serta perilaku hidup bersih dan sehat masyarakat (Wulandhani & 

Purnamasari, 2019). Kondisi tesebut sejalan dengan teori H. L. Blum yang menyatakan bahwa derajat 

kesehatan dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, dan 

genetik. Oleh karena itu, upaya penanggulangan ISPA tidak hanya fokus pada aspek pengobatan, tetapi 

juga pada upaya promotif dan preventif yang menyasar faktor determinan kesehatan tersebut. 

Berdasarkan hasil community diagnose yang dilakukan di Desa Kujang, Kecamatan Cikoneng, 

Kabupaten Ciamis, ISPA menjadi salah satu masalah kesehatan dengan jumlah kasus tertinggi di 

Masyarakat. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki 

kebiasaan membakar sampah rumah tangga karena dianggap sebagai cara paling praktis dalam 

mengurangi volume sampah. Selain itu, rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai dampak 

pembakaran sampah terhadap kesehatan serta belum optimalnya system pengelolaan sampah di 

tingkat desa menjadi faktor yang mendukung tingginya risiko kejadian ISPA (Setiawan et al., 2020). 

Faktor lingkungan menjadi determinan yang paling dominan terhadap kejadian ISPA di Desa Kujang. 

Kebiasaan membakar sampah menghasilkan asap yang dapat mencemari udara dan mengganggu 

sistem pernapasan masyarakat (Subagio, 2026). Kondisi rumah dengan ventilasi yang kurang 

memadai, pencahayaan yang buruk, serta adanya jamur pada dinding rumah juga menjadi faktor 

pendukung meningkatnya risiko ISPA (Rafaditya et al., 2021). 

Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga tidak hanya berdampak terhadap 

kebersihan lingkungan, tetapi juga berpengaruh terhadap kondisi kesehatan masyarakat. Meskipun 

edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) telah dilakukan, praktik pembakaran 

sampah masih ditemukan di masyarakat karena belum tersedianya sistem pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan dan bernilai ekonomis (Fatimah et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

inovasi program berbasis pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya berfokus pada edukasi 

kesehatan, tetapi juga mampu mendorong perubahan perilaku masyarakat secara bertahap dan 

berkelanjutan (Winangsih et al., 2022) 

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat melalui sistem bank sampah mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sekaligus memberikan nilai ekonomis terhadap sampah rumah tangga. 

Program bank sampah juga dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
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pengelolaan sampah yang lebih sehat dan berkelanjutan (Retno & Suryani, 2015). Penelitian mengenai 

community-based waste bank di Pangandaran menunjukkan bahwa program bank sampah dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah, menciptakan peluang ekonomi, 

serta mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan secara berkelanjutan (Ismiraj et 

al., 2023). Namun, pelaksanaan pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Desa Kujang masih belum 

berjalan optimal dan belum terintegrasi dengan upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan, 

khususnya ISPA. 

Program “Kujang Berseri” (Kujang Bersih, Sehat, dan Mandiri) dibentuk berdasarkan hasil 

community diagnose, observasi, dan identifikasi faktor risiko ISPA di masyarakat Desa Kujang. Program 

ini merupakan inovasi pengelolaan sampah anorganik berbasis masyarakat melalui sistem tabungan 

sampah dan pengolahan sampah organik menggunakan komposter mini. Pendekatan tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam penggelolaan sampah 

rumah tangga sehingga dapat menjadi upaya pencegahan ISPA di Desa Kujang. Tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis 

tabungan sampah sebagai upaya pencegahan ISPA di Desa Kujang, Kecamatan Cikoneng, Kabupaten 

Ciamis. 

 

METODE  
Kegiatan community diagnose dilaksanakan di Desa Kujang, Kecamatan Cikoneng, Kabupaten 

Ciamis menggunakan metode survei dengan pendekatan cross sectional. Pendekatan cross sectional 

merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan pada satu waktu tertentu untuk memperoleh 

gambaran kondisi kesehatan masyarakat serta faktor-faktor yang memengaruhi masalah kesehatan 

(Setia, 2016). Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi masalah kesehatan utama, menentukan 

prioritas masalah, menganalisis akar penyebab, serta menyusun strategi intervensi kesehatan yang 

sesuai dengan kondisi masyarakat. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan teori derajat kesehatan H.L. 

Blum yang terdiri dari empat faktor yaitu perilaku, lingkungan, pelayanan kesehatan, dan genetik. 

Teori tersebut digunakan untuk mengidentifikasi determinan masalah kesehatan yang terjadi di 

masyarakat. 

1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

a. Survei Awal 

Survei awal dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi lingkungan, 

karakteristik masyarakat, dan permasalahan kesehatan yang terdapat di Desa Kujang. Hasil 

survei awal digunakan sebagai dasar penyusunan instrumen penelitian. 

b. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner disusun berdasarkan hasil survei awal dan 

studi literatur terkait faktor-faktor yang memengaruhi derajat kesehatan masyarakat. 

Kuesioner terdiri atas dua tahap, yaitu kuesioner awal untuk skrining penyakit terbanyak 

dan kuesioner lanjutan untuk mengidentifikasi faktor penyebab masalah kesehatan prioritas. 

c. Pengumpulan Data 

1) Data Primer  

Data primer diperoleh melalui observasi wawancara terstruktur dan pengisian 

kuesioner kepada 115 responden yang merupakan kepala keluarga atau perwakilan 

keluarga di Desa Kujang. 
2) Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari Puskesmas Cikoneng berupa data 10 penyakit 

terbanyak di Desa Kujang selama 6 bulan terakhir. 

d. Penentuan Sampel 

Populasi penelitian terdiri dari 1.573 kepala keluarga, penentuan jumlah sampel 
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menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error) 9% (0.09). 

𝑛  =  
𝑁

(1  +  𝑁 (𝑒2))
 

𝑛  =  
1573

(1  +  1573 (0.092))
 

𝑛  =  114.47 = 115 

Keterangan: 
𝑛  =  𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙  
𝑒  =  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑟𝑜𝑟 0.09  

Berdasarkan perhitungan diperoleh jumlah sampel sebanyak 115 responden. 
Tabel 1.  

Tabel Perhitungan Sampel Setiap Dusun 

No Dusun Jumlah KK Sampel Hasil Sampel 

1 Kujang 385 (385 / 1573) × 115 = 28 28 

2 Karangsari 195 (195 / 1573) × 115 = 14 14 

3 Cintaharja 375 (375 / 1573) × 115 = 27 27 

4 Cibodas 325 (325 / 1573) × 115 = 24 24 

5 Cantigi 293 (293 / 1573) × 115 = 22 22 

 

e. Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan dari hasil kuesioner, wawancara, dan observasi 

selanjutnya diolah melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 
1) Editing 

Editing dilakukan untuk memeriksa kelengkapan, kejelasan, dan konsistensi 

jawaban responden pada kuesioner. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh layak untuk diolah lebih lanjut. 
2) Coding 

Coding merupakan proses pemberian kode atau simbol tertentu pada setiap 

jawaban responden pada kuesioner. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh layak untuk diolah lebih lanjut. 
3) Entry Data 

Data yang telah dikodekan kemudian dimasukkan ke dalam software pengolah 

data untuk mempermudah proses analisis. 
4) Cleaning Data 

Cleaning data dilakukan untuk mengecek kembali data yang telah diinput 

untuk memastikan tidak terdapat kesalahan, data ganda, maupun ketidaksesuaian 

data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 

Alur Pelaksanaan Community Diagnosem  
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2. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, 

distrbusi penyakit terbanyak, serta faktor-faktor yang berhubungan dengan masalah 

kesehatan masyarakat. 
b. Metode Bryant 

Metode Bryant digunakan untuk menentukan prioritas masalah kesehatan 

berdasarkan tingkat urgensi, besarnya masalah, efektivitas solusi, dan ketersediaan sumber 

daya. 
c. Root Cause Analysis (RCA) dan Fishbone 

Prioritas permasalahan dianalisis menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) 

yang dipadukan dengan diagram fishbone untuk mengidentifikasi akar penyebab masalah 

berdasarkan faktor perilaku, lingkungan, pelayanan kesehatan, dan genetik. 
d. Analisis SWOT 

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pelaksanaan intervensi 

kesehatan. Analisis ini dilakukan melalui matriks IFAS dan EFAS untuk menentukan strategi 

intervensi yang tepat. 
e. Penyusunan Intervensi Kesehatan 

Berdasarkan hasil analisis dekriptif, metode Bryant, RCA, Fishbone, dan SWOT, 

disusun program intervensi kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa 

Kujang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penjelasan kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui program “Kujang Berseri” 

(Kujang Bersih, Sehat, dan Mandiri) di Desa Kujang, Kecamatan Cikoneng, Kabupaten Ciamis. 

Program ini merupakan bentuk intervensi terhadap permasalahan kesehatan masyarakat, khususnya 

terkait tingginya kasus Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) yang berkaitan dengan kondisi 

lingkungan. Kegiatan diawali dengan pelaksanaan community diagnose untuk mengidentifikasi 

permasalahan kesehatan yang terjadi di masyarakat Desa Kujang. 

Berdasarkan data UPTD Puskesmas Cikoneng tahun 2025, ISPA merupakan penyakit dengan 

jumlah kasus tertinggi di Desa Kujang, yaitu sebanyak 287 kasus. Hasil kuesioner terhadap 115 

responden menunjukkan bahwa kasus ISPA tersebar di seluruh dusun dengan jumlah yang beragam. 

Dusun Cintaharja menjadi wilayah dengan jumlah kasus tertinggi sebanyak 13 kasus dari 27 

responden, diikuti Dusun Cantigi sebanyak 12 kasus dari 22 responden, Dusun Kujang sebanyak 10 

kasus dari 28 responden, Dusun Karangsari sebanyak 5 kasus dari 14 responden, dan Dusun Cibodas 

sebanyak 3 kasus dari 24 responden. Tingginya kasus ISPA menunjukkan bahwa penyakit ini masih 

menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius serta berkaitan dengan faktor lingkungan dan 

perilaku masyarakat. 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa kebiasaan membakar sampah rumah tangga menjadi 

salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya kasus ISPA di Desa Kujang. Kondisi tersebut 

sejalan dengan penelitian Setiawan et al. (2020.) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

tindakan pembakaran sampah terbuka dengan frekuensi kejadian ISPA dengan nilai p = 0,024. 

Pembakaran sampah menghasilkan polutan udara seperti karbon monoksida (CO), karbon dioksida 

(CO2), SO2, NO2, PM10 yang dapat memicu inflamasi paru dan meningkatkan risiko ISPA. Banyak 

masyarakat yang masih menganggap bahwa pembakaran sampah merupakan cara yang paling praktis 

untuk mengurangi volume sampah. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana pengelolaan sampah 

menyebabkan masyarakat belum memiliki alternatif pengelolaan sampah yang lebih aman dan ramah 
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lingkungan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, disusun program intervensi kesehatan bernama “Kujang 

Berseri” (Kujang Bersih, Sehat, dan Mandiri). Program ini bertujuan untuk memperkenalkan 

pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih sehat dan ramah lingkungan sebagai upaya mengurangi 

kebiasaan membakar sampah di masyarakat. Kegiatan peresmian program dilaksanakan pada tanggal 

30 April 2026 di Aula Desa Kujang dengan dihadiri oleh perangkat desa, puskesmas, pihak DPRKPLH, 

TPS3R, kader kesehatan, dosen, serta perwakilan masyarakat. Kegiatan diawali dengan peluncuran 

program “Kujang Berseri”. Peluncuran program dilakukan sebagai bentuk pengenalan program 

kepada Masyarakat dan pihak terkait. 

 

 
Gambar 2.  

Peluncuran program “Kujang Berseri” 

 

Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian latar belakang terbentuknya program dan 

terkait permasalahan ISPA di Desa Kujang. Pada sesi ini, pemateri menjelaskan tingginya kasus 

ISPA di Desa Kujang serta faktor yang berkontribusi terhadap kejadian ISPA. Selain itu, dijelaskan 

tujuan dibentuknya program “Kujang Berseri” sebagai upaya untuk meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap kesehatan lingkungan.  

 

 
Gambar 3. 

Penjelasan terkait Latar Belakang Program “Kujang Berseri” 
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Selanjutnya, dilakukan penyampaian materi mengenai ISPA yang mencakup penyebab, gejala, 

cara penularan, serta upaya pencegahan ISPA. Materi disampaikan menggunakan media presentasi 

agar peserta lebih mudah memahami informasi yang diberikan. Selama penyampaian materi 

berlangsung, peserta terlihat memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh pemateri. 

 

 
Gambar 4. 

Pemaparan Materi ISPA 

 

Kegiatan berikutnya berupa penyampaian materi mengenai pengelolaan sampah rumah 

tangga dan penjelasan mekanisme sistem tabungan sampah. Pada sesi ini, peserta diberikan penjelasan 

mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik, manfaat pengelolaan sampah rumah tangga, 

serta mekanisme pelaksanaan sistem tabungan sampah sebagai salah satu alternatif pengelolaan 

sampah yang lebih ramah lingkungan. 

 

 
Gambar 5. 

Pemaparan Materi Sampah Rumah Tangga dan Penjelasan Mekanisme Tabungan Sampah 

 
Kegiatan selanjutnya berupa demonstrasi pembuatan kompos sederhana menggunakan 

komposter mini. Demonstrasi dilakukan untuk memberikan contoh secara langsung kepada 

masyarakat mengenai cara pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi kompos yang 

dimanfaatkan kembali. Pada kegiatan ini, pemateri menjelaskan alat dan bahan yang digunakan serta 
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tahapan pembuatan kompos sederhana kepada peserta kegiatan. 

 

 
Gambar 6. 

Demonstrasi Pembuatan Komposter Mini 

 

a) Tingkat respons masyarakat terhadap kegiatan 

Pelaksanaan program “Kujang Berseri” (Kujang Bersih, Sehat, dan Mandiri) memperoleh 

respons yang baik dari masyarakat Desa Kujang. Selama kegiatan berlangsung, masyarakat 

menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif dalam mengikuti rangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan. Respons positif masyarakat menjadi salah satu indikator bahwa program yang 

dilaksanakan sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat, khususnya yang berkaitan 

dengan pengelolaan sampah rumah tangga dan kesehatan lingkungan. 

Antusiasme peserta terlihat selama proses penyampaian materi berlangsung. Peserta 

beberapa kali mengajukan pertanyaan terkait mekanisme pengelolaan sampah rumah tangga 

yang lebih baik. Selain itu, masyarakat juga menunjukkan ketertarikan terhadap sistem tabungan 

sampah yang diperkenalkan dalam kegiatan. Ketertarikan tersebut terlihat dari perhatian peserta 

selama penyampaian materi dan kegiatan demonstrasi langsung. 

Tabel 2. 

Respons Masyarakat terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

Aspek Observasi Hasil Kegiatan 

Antusiasme peserta 
Peserta aktif berinteraksi selama penyampaian materi 

berlangsung. 

Ketertarikan terhadap 

program 

Masyarakat menunjukkan ketertarikan terhadap sistem 

tabungan sampah dan pengolahan sampah rumah tangga. 

Partisipasi kegiatan Peserta mengikuti rangkaian kegiatan hingga selesai. 

 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung masyarakat menunjukkan 

respons yang positif terhadap pelaksanaan program ini. Keterlibatan pemerintah desa, 

puskesmas, DPRKLPH, TPS3R, dan masyarakat menunjukkan adanya dukungan dan kolaborasi 

lintas sektor. Dukungan tersebut menjadi salah satu faktor pendukung dalam keberhasilan 

program Kesehatan berbasis masyarakat (Sulaksono, 2026). 

 

KESIMPULAN  
Program Kujang Berseri merupakan inovasi pengelolaan sampah melalui sistem tabungan 
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sampah dan penggunaan komposter mini sebagai upaya pencegahan ISPA akibat pembakaran sampah 

rumah tangga di Desa Kujang. Program ini berhasil meningkatkan partisipasi dan kesadaran 

masyarakat dalam mengelola sampah secara sehat dan ramah lingkungan, yang terlihat dari 

antusiasme peserta serta dukungan berbagai pihak selama kegiatan berlangsung. Untuk selanjutnya, 

rogram Kujang Berseri diharapkan dapat terus berjalan secara berkelanjutan dengan dukungan 

pemerintah desa dan masyarakat guna menciptakan lingkungan yang sehat dan menurunkan risiko 

ISPA di Desa Kujang. 
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